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LAMPIRAN 1 Uji Validitas Angket 
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LAMPIRAN 2 Uji Realibilitas Angket  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.805 20 

 

LAMPIRAN 3 Output Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
pretest_k

ontrol 

pretest_eksp

erimen 

posttest_k

ontrol 

posttest_eksperi

men 

N 31 31 31 31 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 65.19 68.13 68.52 72.35 

Std. Deviation 3.135 1.607 2.554 1.854 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .153 .146 .156 .134 

Positive .153 .146 .087 .106 

Negative -.150 -.104 -.156 -.134 

Test Statistic .153 .146 .156 .134 

Asymp. Sig. (2-tailed) .062
c
 .091

c
 .053

c
 .168

c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

LAMPIRAN 4 Output Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar Siswa   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.254 1 60 .139 
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LAMPIRAN 5 Output t-Test Sampel Independent 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differen
ce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Hasil Belajar 

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

2.254 .139 -

6.7

72 

60 .000 -3.839 .567 -4.973 -2.705 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-

6.7

72 

54

.7

39 

.000 -3.839 .567 -4.975 -2.703 

 

LAMPIRAN 6 Angket Penelitian 
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LAMPIRAN 7 Data Pretest Kelas Eksperimen 

 

 

LAMPIRAN 8 Data Pretest Kelas Kontrol 
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LAMPIRAN 9 Data Posttest Kelas Eksperimen 

 

LAMPIRAN 10 Data Posttest Kelas Kontrol 
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LAMPIRAN 11 Surat Permohonan Izin Mengadakan Penelitian 
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LAMPIRAN 12 Surat Keterangan Penelitian Dari Pihak Sekolah 
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LAMPIRAN 13 MATERI QUIZ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LA   MPIRAN 14 Kegiatan Penelitian 
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LAMPIRAN 15 BIMBINGAN 
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Modul Ajar Al-Qur’an Hadis 

 

Madrasah  : MTsN 2 Kota Serang 

Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadis 

Elemen : Ilmu Tajwid 

Tema : Hukum Bacaan Mad dan Ayat tentang Infak dan sedekah. 

Fase/Kelas : D/VIII 

Alokasi Waktu : 2 Jp (1x pertemuan) 

Tahun Pelajaran : 2024 

Nama Penyusun : Vivi Amelia 

 

Profil Pelajar Pancasila dan Pelajar Rahmatan lil Alamin : 

 Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepaada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong, dan kebhinekaan 

global 

 Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin yang ingin dicapai adalah ta’adub, tawasuth, 

tathawwur wal ibtikar, dan tasammuh 

 

Sarana Prasarana   : 

Media : Lcd Proyektor, Laptop/Handphone,Internet.        

Sumber Belajar : Buku Paket, Lks, Lkpd, Al Qur’an, Poster/Gambar berisi surat pendek 

dalam Qur’an, Video Pembelajaran Tentang Hukum Bacaan Mad. 

Target Peserta didik : Peserta didik cerdas istimewa berbakat dan peserta didik reguler 

Model Pembelajarn : Discovery Learning, Cooperative Learning 

 

Kompetensi Inti 

A. Tujuan Pembelajaran 

1.1. Memahami hukum bacaan mad iwad 

1.2. Menganalisisi ketentuan hukum bacaan mad iwad 

1.3. Menerapkan hukum bacaan mad iwad 

B. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

1.2.1 Peserta didik mampu menjelaskan pengertian pengertian mad iwad 

1.2.2 Peserta didik mampu menjelaskan ketentuan hukum bacaan mad iwad 
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1.3.1 Peserta didik mampu memberikan contoh hukum bacaan mad iwad dalam surah 

pendek dalam al-Qur’an 

1.3.2 Peserta didik mampu mempraktekkan hukum bacaan mad iwad dalam surah 

pendek  yang ada dalam al-Qur’an 

 

C. Pemahaman Bermakna 

 Memiliki pemahaman bahwa mempelajari tajwid ( memahami hukum bacaan 

mad iwad ) adalah ilmu supaya bisa membaca Al Qur’an dengan baik dan benar. 

 Memiliki pemahaman bahwa ketika salah panjang/pendek membaca Al Qur’an 

bisa merubah maknanya. 

 Memiliki pemahaman bahwa penting nya meneladani sikap Rasulullah yang 

memiliki bacaan Al Qur’an yang benar, baik, tartil dan indah. 

D. Pertanyaan Pemantik 

 Siapa yang sudah terbiasa membaca Al Qur’an setiap hari ? 

 Siapa yang sebelumnya sudah pernah belajar tentang hukum bacaan mad (dalam 

hal ini mad iwad) ? 

 Siapa yang hobi mendengarkan murrotal Al Qur’an lewat handphone ketika 

waktu senggang ? 

 Mengapa mempelajari hukum bacaan mad itu sangat penting ? 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1 

Pendahuluan (15 menit) 

 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, dan mengajak peserta didik untuk 

berdo’a bersama dilanjutkan dengan pembiasaan tadarus Al Qur’an. 

 Guru mengecek kehadiran dan keraphian peserta didik, memberi motivasi atau ice 

breaking. 

 Guru menyampaikan tujuan dan indikator pembelajaran tentang materi yang akan 

disampaikan. 

 Guru dan peserta didik melakukan asesmen formatif awal kognitif dan non kognitif. 

 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

 Peserta didik diberikan motivasi atau wejangan serta panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskan kembali. Peserta didik diberikan bahan bacaan 

terkait mad iwad (literasi). 

 Peserta didik membuat,mencatat dan menyampaikan pernyataan atau pertanyaan 

berkaitan dengan materi hukum bacaan mad iwadh. 

 Guru menjelaskan materi tentang mad iwadh 

 Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal yang belum difahami. 

 Guru memberikan tugas kepada para peserta didik untuk mencari contoh hukum 

bacaan mad iwad di Al-Quran dan di tulis di buku masing-masing murid. 

 Masing-masing murid mengumpulkan hasil kerjasama kepada guru untuk di nilai. 

 Guru dan peserta didik menarik kesimpulan tentang materi yang sudah dipelajari.  

Kegiatan Penutup (15 menit) 

 Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar yang telah 

dilaksanakan. 

 Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat ataupun guru bisa 

memberikan tugas (PR) untuk peserta didik agar bisa lebih faham lagi tentang materi 

yang sudah dipelajari. 

 Guru menutup pelajaran dengan memberi nasihat penutup dan salam. 
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PERTEMUAN 2 

Pendahuluan (15 menit) 

 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, dan mengajak peserta didik untuk 

berdo’a bersama dilanjutkan dengan pembiasaan tadarus Al Qur’an. 

 Guru mengecek kehadiran dan keraphian peserta didik, memberi motivasi atau ice 

breaking. 

 Guru memberikan motivasi dan mengingatkan kembali tentang apa yang telah 

dilakukan pada pertemuan sebelumnya dan yang akan dilakukan pada pertemuan akan 

dilakukan. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

 Peserta didik diingatkan kembali tentang materi yang sudah dibahas pada pertemuan 

sebelumnya yakni tentang mad iwad dan peserta didik diberikan kembali bahan 

bacaan terkait mad iwad (literasi). 

 Guru memberi tugas dan membentuk beberapa kelompok kecil untuk para peserta 

didik untuk mendisukusikan dan saling bertukar informasi jawaban dari beberapa 

pertanyaan yang sudah disusun dari berbagai sumber yang berkaitan dengan materi. 

 Peserta didik melakukan analisis perbandingan terhadap informasi, jawaban 

pertanyaan yang telah diperoleh dari masing-masing kelompok. 

 Masing-masing kelompok berdiskusi dan diberi tugas untuk mencari 5 contoh bacaan 

mad iwad yang ada di dalam Al Qur’an. 

 Masing-masing kelompok mengumpulkan tugas yang sudah dikerjakan. 

 Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi dan koreksi. 

Kegiatan Penutup (15 menit) 

 Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar yang telah 

dilaksanakan. 

 Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya 

 Guru menutup dengan nasihat dan salam 

 

E. Asesmen 

 Asesmen awal pembelajaran (Diagnostik) 

Di lakukan sebelum kegiatan dimulai. Tujuannya untuk mengetahui kesiapan peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran. Sejauh mana pengetahuan dan pemahaman peserta didik 

terkait materi yang akan disampaikan yaitu tentang  
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hukum bacaan mad iwad. Misalnya dengan mengajukan pertanyaan: apa yang kamu 

ketahui tentang hukum bacaan mad iwad? 

 Asesmen saat proses pembelajaran (formatif) 

Di lakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, khususnya saat 

peserta didik melakukan kegiatan diskusi, presentasi, dan refleksi. Bisa dalam 

bentuk observasi atau unjuk kerja 

 Asesmen akhir pembelajaran (sumatif) 

Di lakukan oleh guru pada akhir pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana 

peserta didik memahami atau menguasai materi yang telah dibahas. Bisa dalam 

bentuk asesmen pengetahuan dan keterampilan. 

F. Pengayaan dan Remedial 

 Pengayaan 

1. Bagi siswa yang telah memahami materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 

dan mampu mengeskplrasi lebih dalam, hendaknya disarankan untuk 

membaca refrensi materi selanjutnya dari berbagai sumber. 

2. Guru memberikan pertanyaan yang lebih variatif yang mengarah kepada 

high order thingking. 

 Remedial 

1. Bagi siswa yang masih mengalami kesulitan belajar, disarankan untuk 

kembali memahami dan memperdalam materi dengan bimbingan dari guru 

dan bantuan temannya. 

2. Remedial dilakukan di luar jam belajar efektid, dengan menggunakan cara 

atau metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar yang 

lebih memudahkan peserta didik. 

G. Glosarium 

 Mad : Memanjangkan suatu huruf yang wajib dipanjangkan. 

 Iwad : Pengganti, yakni menggantikan fathahtain dengan bacaan panjang. 

 Fathahtain : Tanda baca/harakat pada tulisan arab dengan tanda 2 garis fathah. 

 Panjang 2 Harakat : Membaca Panjang bacaan mad dengan 2 ketukan. 
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MAD LAYYIN 

Kompetensi Inti 

 Tujuan Pembelajaran 

1.1. Memahami hukum bacaan mad Layyin 

1.2. Menganalisis ketentuan hukum bacaan mad Layyin 

1.3. Menerapkan hukum bacaan mad Layyin 

 Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

1.2.1 Peserta didik mampu menjelaskan pengertian pengertian mad Layyin 

1.2.2 Peserta didik mampu menjelaskan ketentuan hukum bacaan mad Layyin 

1.3.1 Peserta didik mampu memberikan contoh hukum bacaan mad Layyin didalam 

Al Qur’an. 

1.3.2 Peserta didik mampu mempraktekkan hukum bacaan mad Layyin dalam surat 

pendek yang ada dalam al-Qur’an 

 Pemahaman Bermakna 

 Memiliki pemahaman bahwa mempelajari tajwid ( memahami hukum bacaan 

mad Layyin ) adalah ilmu supaya bisa membaca Al Qur’an dengan baik dan 

benar. 

 Memiliki pemahaman bahwa ketika salah panjang/pendek membaca Al Qur’an 

bisa merubah maknanya. 

 Memiliki pemaham an bahwa penting nya meneladani sikap Rasulullah yang 

memiliki bacaan Al Qur’an yang benar, baik, tartil dan indah.  

 Pertanyaan Pemantik 

 Siapa yang sudah terbiasa membaca Al Qur’an setiap hari ? 

 Siapa yang sebelumnya sudah pernah belajar tentang hukum bacaan mad (dalam 

hal ini mad Layyin) ? 

 Siapa yang hobi mendengarkan murrotal Al Qur’an lewat handphone ketika 

waktu senggang ? 

 Mengapa mempelajari hukum bacaan mad itu sangat penting ? 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1 

Pendahuluan (15 menit) 

 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, dan mengajak peserta didik untuk 

berdo’a bersama dilanjutkan dengan pembiasaan tadarus Al Qur’an. 

 Guru mengecek kehadiran dan keraphian peserta didik, memberi motivasi atau ice 

breaking. 

 Guru menyampaikan tujuan dan indikator pembelajaran tentang materi yang akan 

disampaikan. 

 Guru dan peserta didik melakukan asesmen formatif awal kognitif dan non kognitif. 

 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

 Peserta didik diberikan motivasi serta panduan untuk melihat, mengamati, membaca 

dan menuliskan kembali. Peserta didik diberikan bahan bacaan terkait mad Layyin 

(literasi). 

 Peserta didik membuat, mencatat dan menyampaikan pernyataan atau pertanyaan 

berkaitan dengan materi hukum bacaan mad Layyin. 

 Guru memberikan tugas kepada para peserta didik untuk mencari contoh hukum 

bacaan mad layyin di Al-Quran dan di tulis di buku masing-masing murid. 

 Masing-masing murid megumpulkan tugas yang telah di kerjakan.  

 Guru dan peserta didik menarik kesimpulan tentang materi yang sudah dipelajari. 

Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal yang belum difahami. 

Kegiatan Penutup (15 menit) 

 Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar yang telah 

dilaksanakan. 

 Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat ataupun guru bisa 

memberikan tugas (PR) untuk peserta didik agar bisa lebih faham lagi tentang materi 

yang sudah dipelajari. 
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PERTEMUAN 2 

Pendahuluan (15 menit) 

 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, dan mengajak peserta didik untuk 

berdo’a bersama dilanjutkan dengan pembiasaan tadarus Al Qur’an. 

 Guru mengecek kehadiran dan keraphian peserta didik, memberi motivasi atau ice 

breaking. 

 Guru memberikan motivasi dan mengingatkan kembali tentang apa yang telah 

dilakukan pada pertemuan sebelumnya dan yang akan dilakukan pada pertemuan akan 

dilakukan. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

 Peserta didik diingatkan kembali tentang materi yang sudah dibahas pada pertemuan 

sebelumnya yakni tentang mad layyin dan peserta didik diberikan kembali bahan 

bacaan terkait mad Layyin (literasi). 

 Guru memberi permainan Clap, UP, Boom bagi yang kalah, maju kedepan 2 orang 

maju untuk diberikan pertanyaan yang sudah di siapkan oleh guru menggunakan 

secarik kertas.  

 Peserta didik mampu menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh lawan. Peserta 

didik lain menyimak pertanyaan dan jawaban dari teman di depan.  

 Guru menggunakan Aplikasi SPIN membentuk kelompok besar dan menyebarkan 

LKPD untuk mengisi tugas. 

 Masing-masing perwakilan kelompok mengumpulkan tugas yang telah di kerjakan 

 Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi dan koreksi. 

Kegiatan Penutup (15 menit) 

 Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar yang telah 

dilaksanakan. 

 Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya 

 Guru menutup dengan doa dan salam. 
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 Asesmen 

 Asesmen awal pembelajaran (Diagnostik) 

Di lakukan sebelum kegiatan dimulai. Tujuannya untuk mengetahui kesiapan 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Sejauh mana pengetahuan dan 

pemahaman peserta didik terkait materi yang akan disampaikan yaitu tentang 

hukum bacaan mad layyin. Misalnya dengan mengajukan pertanyaan: apa yang 

kamu ketahui tentang hukum bacaan mad Layyin ? 

 Asesmen saat proses pembelajaran (formatif) 

Di lakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, khususnya 

saat peserta didik melakukan kegiatan diskusi, presentasi, dan refleksi. Bisa 

dalam bentuk observasi atau unjuk kerja. 

 Asesmen Akhir Pembelajaran (sumatif) 

Di lakukan oleh guru pada akhir pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana 

peserta didik memahami atau menguasai materi yang telah dibahas. Bisa dalam 

bentuk asesmen pengetahuan dan keterampilan. 

 Pengayaan dan Remedial 

 Pengayaan 

1. Bagi siswa yang telah memahmi materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan mampu mengeksplorasi lebih dalam, hendaknya 

disarankan untuk membaca refrensi materi selanjutnya dari berbagai 

sumber. 

2. Guru memberikan pertanyaan yang lebih variatif yang mengarah kepada 

high order thingking. 

 Remedial 

1. Bagi Siswa yang masih mengalami kesulitan belajar, disarankan untuk 

kembali memahami dan memperdalam materi dengan bimbinga n dari 

guru ataupun bantuan dari teman-teman nya. 

2. Remedial dilakukan di luar jam belajar efektif, dengan menggunakan 

cara atau metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar 

yang lebih memudahkan para peserta didik. 

 Glosarium 

 Mad : Memanjangkan suatu huruf yang wajib dipanjangkan 
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 Layyin : Lunak (mad yang terjadi apabila wau sukun atau ya sukun yang 

didahului huruf berharkat fathah dan setelahnya berupa huruf hidup yang dibaca 

waqaf. 

  Sukun : harakat berbentuk bulat kecil yang terletak diatas satu huruf hijaiyah. 

 Waqaf : menghentikan suara atau bacaan sebentar untuk mengambil nafas, lalu 

mengambil nafas untuk melanjutkan kembali bacaan. 

 2 Harakat : Membaca Panjang bacaan mad dengan 2 ketukan. 

 4 Harakat : Membaca Panjang bacaan mad dengan 4 ketukan. 

 6 Harakat : Membaca Panjang bacaan mad dengan 6 ketukan. 
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MAD ARIDH LISSUKUN 

Kompetensi Inti 

A. Tujuan Pembelajaran 

1.1. Memahami hukum bacaan mad Aridh Lissukun 

1.2. Menganalisis ketentuan hukum bacaan mad Aridh Lissukun 

1.3. Menerapkan hukum bacaan mad Aridh Lissukun 

B. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

1.2.1 Peserta didik mampu menjelaskan pengertian pengertian mad Aridh Lissukun 

1.2.2 Peserta didik mampu menjelaskan ketentuan hukum bacaan mad Aridh Lissukun 

1.3.1 Peserta didik mampu memberikan con toh hukum bacaan mad  Aridh Lissukun  

didalam Al Qur’an. 

1.3.2 Peserta didik mampu mempraktekkan hukum bacaan mad Aridh Lissukun dalam 

surat pendek yang ada dalam al-Qur’an 

C. Pemahaman Bermakna 

 Memiliki pemahaman bahwa mempelajari tajwid ( memahami hukum bacaan 

mad Aridh Lissukun ) adalah ilmu supaya bisa membaca Al Qur’an dengan baik 

dan benar. 

 Memiliki pemahaman bahwa ketika salah panjang/pendek membaca Al Qur’an 

bisa merubah maknanya. 

 Memiliki pemahaman bahwa penting nya meneladani sikap Rasulullah yang  

memiliki bacaan Al Qur’an yang benar, baik, tartil dan indah.  

D. Pertanyaan Pemantik 

 Siapa yang sudah terbiasa membaca Al Qur’an setiap hari ? 

 Siapa yang sebelumnya sudah pernah belajar tentang hukum bacaan mad (dalam 

hal ini mad Aridh Lissukun) ? 

 Siapa yang  hobi mendengarkan murrotal Al Qur’an lewat handphone ketika 

waktu senggang ? 

 Mengapa mempelajari hukum bacaan mad itu sangat penting ? 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1 

Pendahuluan (15 menit) 

 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, dan mengajak peserta didik untuk 

berdo’a bersama dilanjutkan dengan pembiasaan tadarus Al Qur’an. 

 Guru mengecek kehadiran dan keraphian peserta didik, memberi motivasi atau ice 

breaking. 

 Guru menyampaikan tujuan dan indikator pembelajaran tentang materi yang akan 

disampaikan. 

 Guru dan peserta didik melakukan asesmen formatif awal kognitif dan non kognitif. 

 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

 Peserta didik diberikan motivasi serta panduan untuk melihat, mengamati, membaca 

dan menuliskan kembali. Peserta didik diberikan bahan bacaan terkait mad Aridh 

Lissukun (literasi). 

 Peserta didik mencatat dan menyampaikan pernyataan atau pertanyaan berkaitan 

dengan materi hukum bacaan mad Aridh Lissukun. 

 Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal yang belum difahami. 

 Guru membentuk beberapa kelompok kecil untuk para peserta didik mendiskusikan 

dan saling bertukar pikiran dengan mencari contoh dari hukum bacaan mad arid 

lisukun  

 Masing-masing kelompok mengumpulkan hasil kerja dari masing-masing murid  

 Guru dan peserta didik menarik kesimpulan tentang materi yang sudah dipelajari.  

Kegiatan Penutup (15 menit) 

 Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar yang telah 

dilaksanakan. 

 Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat ataupun guru bisa 

memberikan tugas (PR) untuk peserta didik agar bisa lebih faham lagi tentang materi 

yang sudah dipelajari. 

 Guru menutup dengan doa dan salam. 
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PERTEMUAN 2 

Pendahuluan (15 menit) 

 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, dan mengajak peserta didik untuk 

berdo’a bersama dilanjutkan dengan pembiasaan tadarus Al Qur’an. 

 Guru mengecek kehadiran dan kerapihan peserta didik, memberi motivasi atau ice 

breaking. 

 Guru memberikan motivasi dan mengingatkan kembali tentang apa yang telah 

dilakukan pada pertemuan sebelumnya dan yang akan dilakukan pada pertemuan akan 

dilakukan. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

 Peserta didik diingatkan kembali tentang materi yang sudah dibahas pada pertemuan 

sebelumnya yakni tentang mad aridh lissukun dan peserta didik diberikan kembali 

bahan bacaan terkait mad Aridh Lissukun (literasi). 

 Peserta didik di harap dengan izin membawa HP. 

 Guru memberikan tugas dengan menyebarkan Link Quiziz untuk di isi oleh masing-

masing murid yang telah di susun oleh guru. 

 Peserta didik mengerjakan tugas (LKPD) 

 Guru memberikan penjelasan dari hasil tugas yang telah dikerjakan dengan 

menimbang nilai yang langsung keluar/muncul di Quiziz. 

 Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi dan koreksi  

Kegiatan Penutup (15 menit) 

 Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar yang telah 

dilaksanakan. 

 Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya 

 Guru menutup dengan doa dan salam. 
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E. Asesmen 

 Di lakukan sebelum kegiatan dimulai. Tujuannya untuk mengetahui 

kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Sejauh mana 

pengetahuan dan pemahaman peserta didik terkait materi yang akan 

disampaikan yaitu tentang hukum bacaan mad Aridh Lissukun. Misalnya 

dengan mengajukan pertanyaan: apa yang kamu ketahui tentang hukum 

bacaan mad Aridh Lissukun ? 

 Asesmen saat proses pembelajaran (formatif) 

Di lakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, 

khususnya saat peserta didik melakukan kegiatan diskusi, 

presentasi, dan refleksi. Bisa dalam bentuk observasi atau 

unjuk kerja. 

 Asesmen Akhir Pembelajaran (sumatif) 

Di lakukan oleh guru pada akhir pembelajaran untuk mengetahui 

sejauh mana peserta didik memahami atau menguasai materi 

yang telah dibahas. Bisa dalam bentuk asesmen pengetahuan 

dan keterampilan. 

F. Pengayaan dan Remedial 

 Pengayaan 

1. Bagi siswa yang telah memahmi materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan mampu mengeksplorasi lebih dalam, hendaknya 

disarankan untuk membaca refrensi materi selanjutnya dari berbagai 

sumber. 

2. Guru memberikan pertanyaan yang lebih variatif yang mengarah 

kepada high order thingking. 

 Remedial 

1. Bagi Siswa yang masih mengalami kesulitan belajar, disarankan 

untuk kembali memahami dan memperdalam materi dengan 

bimbingan dari guru ataupun bantuan dari teman-teman nya. 
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2. Remedial dilakukan di luar jam belajar efektif, dengan 

menggunakan cara atau metode yang berbeda untuk memberikan 

pengalaman belajar yang lebih memudahkan para peserta didik. 

 

G. Glosarium 

 Mad : Memanjangkan suatu huruf yang wajib dipanjangkan 

 Aridh : Baru/Tiba-tiba ada 

 Sukun : mati 

 Qashr : 2 harakat 

 Tawasuth : 4 harakat 

 Thul : 6 harakat 

 

 


